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Abstract 

Public Street Lighting is a public service that functions as lighting at night to improve safety and 
security for motorists and pedestrians, in order to ensure that PJU lights work optimally, periodic monitoring 
must be carried out, with the development of science, monitoring can be done automatically by utilizing 
technology internet of things (IoT). In this study, the author aims to create a system that can control and detect 
lamp damage using light sensors and current sensors based on the internet of things and find out how high the 
success rate of the system is in controlling and detecting lamp damage based on system performance and 
control distance. This study uses data from the light sensor test results of 20-25 Lux with a sensor distance of 
5cm and a current sensor of 60mA to determine the sensor setting threshold. This research utilizes Arduino 
UNO as the main module connecting all components, using NodeMCU8266 to connect components to the 
internet and relays as breakers and connecting components to the power supply. The results showed that the 
system was able to control and monitor prototype lights through telegram media, as evidenced by 2 types of 
tests, namely system testing and distance testing, which were then calculated by the formula for measuring 
success with a value of 100%. 
 
Keywords : Arduino UNO, NodeMCU8266, IoT, Telegram 

 
Abstrak 

Penerangan Jalan Umum merupakan layanan publik yang berfungsi sebagai penerangan pada 
malam hari untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan bagi pengendara maupun pejalan kaki, guna 
menjamin lampu PJU bekerja secara optimal harus dilakukan pemantauan secara berkala, dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan, monitoring dapat dilakukan secara otomatis dengan memanfaatkan 
teknologi internet of things (IoT). Pada penelitian kali ini penulis bertujuan membuat sistem yang dapat 
mengontrol dan mendeteksi kerusakan lampu menggunakan sensor cahaya dan sensor arus berbasis 
internet of things dan mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan sistem dalam mengontrol dan 
mendeteksi kerusakan lampu berdasarkan kinerja dan jarak kontrol sistem. Penelitian ini menggunakan 
data hasil uji sensor cahaya sebesar 20-25 Lux dengan jarak sensor 5cm dan sensor arus sebesar 60mA 
untuk menentukan ambang batas pengaturan sensor, pedoman penataan prototipe menggunakan hasil 
penelitian sebelumnya dengan skala 1:27 agar pencahayaan sesuai dengan SNI 7391-2008, penelitian ini 
memanfaatkan arduino UNO sebagai module utama penghubung semua komponen, menggunakan 
NodeMCU8266 untuk menghubungkan komponen ke internet dan relay sebagai pemutus dan penghubung 
komponen dengan catu daya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan kontrol dan 
memantau lampu prototipe melalui media telegram dengan, dibuktikan dengan 2 jenis pengujian yaitu 
pengujian sistem dan pengujian jarak, yang dihitung menggunakan rumus nilai keberhasilan pengukuran 
dengan nilai 100% keberhasilan.  
 
Kata kunci : : Arduino UNO, NodeMCU8266, IoT, Telegram, 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Penerangan Jalan Umum (PJU) merupakan 
layanan publik yang sudah banyak digunakan baik 
di perkotaan ataupun di pedesaan. PJU biasanya 
dipasang di tempat umum seperti ruas jalan, 
taman, pasar serta tempat umum lainnya. PJU 

berfungsi sebagai penerangan pada malam hari 
untuk meningkatkan keselamatan serta 
keamanan bagi pengendara ataupun pejalan kaki 
[1][2]. 

Mengingat pentingnya fungsi PJU pada 
kegiatan manusia saat malam hari maka perlu 
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adanya kegiatan monitoring, guna menjamin PJU 
bekerja secara optimal. Beberapa kendala dalam 
monitoring PJU adalah memakan waktu, biaya 
yang cukup banyak hal ini dikarenakan jumlah 
PJU, tempat yang jauh dan medan jalan yang 
susah.  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi dapat membantu manusia dalam 
mengontrol alat dengan menggunakan 
smartphone tanpa harus membuang tenaga dan 
mengefesienkan waktu [1].  Teknologi kontrol alat 
melalui smartphone diaplikasikan dengan 
menggunakan konsep Internet of Things (IoT), 
yang mana proyek memiliki kemampuan untuk 
mentransmisikan atau mengirim data melalui 
jaringan tanpa menggunakan bantuan perangkat 
komputer dan manusia [3]. Beberapa platform 
yang digunakan untuk mengontrol IoT antara lain 
telegram, hosting, thingboard, dll. Platform seperti 
hosting dan thingbord perlu adanya pembayaran 
dalam pengaktifasiannya sehingga ada biaya 
tambahan. Sedangkan platform telegram dapat di 
unduh secara gratis,  

Penerapan IoT untuk mengontrol telah 
dilakukan oleh beberpa peneliti, antara lain oleh 
Prayudha dkk [1] mampu mengendalikan lampu 
ruangan rumah menggunakan telegram. Platform 
telegram berfungsi mengirimkan perintah dan 
notifikasi pesan kembali. Dengan memanfaatkan 
NodeMCU8266 untuk pengendali seluruh sistem 
dan menghubungkan alat ke jaringan wifi.  

Agriawan, dkk [4] mengontrol nyala dan 
padamnya lampu secara otomatis. Penelitian ini 
menggunakan nilai intensitas cahaya yang didapat 
dari sensor LDR sesuai dengan intensitas cahaya. 
Dengan menggunkan Arduino sebagai alat yang 
akan memproses data dari sensor LDR. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Dalimunte [5] mengontrol arus listrik agar tidak 
berlebihan. Penelitian ini menggunakan sensor 
arus sebagai perangkat input untuk pemantauan 
serta pengkalibrasiannya, input dengan 
menggunakan push button dan potensiometer 
dan output LCD, buzzer, LED, relay. dan stop 
kontak.  

Peneliti sebelumnya menggunakan IoT untuk 
mengontrol lampu rumah tanpa adanya 
pendeteksi kerusakan. Pada penelitian kali ini 
peneliti menggunakan sensor arus dan sensor 
LDR untuk mendeteksi kerusakan pada lampu 
PJU.  Sedangkan penempatan PJU pada prototipe 
di ambil dari hasil penelitian penataan dan 
penempatan PJU dengan skala 1:27 [2].  

 
 
 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Skema Alur Penelitian 

Skema alur penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian, disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

2.2. Pengumpulan  Data 

Dalam pengumpulan data peneliti 
mendapatkan data yang terdiri dari: 
a Wawancara 

Hasil wawancara diperoleh beberapa data 

yaitu tentang pentingnya monitoring lampu 

PJU, sulitnya akses dalam menjangkau lampu 

PJU yang berada di tempat terpencil. Serta 

jenis kerusakan dan indikasi kerusakan PJU. 

b Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara 

mempelajari teori-teori penukung penelitian. 

Pencarian informasi melalui jurnal, website, 

dan buku. 

 

2.3. Pengolahan Data 

 Pengolahan data adalah rangkaian 
pengolahan untuk mengasilkan informasi dari 
data yang sudah dikumpulkan. Hasil pengujian 
sensor arus dengan menggunakan lampu 20W 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire


JIRE (Jurnal Informatika & Rekayasa Elektronika)                               Volume 6, No 2, Nopember  2023 
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire    
 

ISSN. 2620-6900 (Online) 2620-6897 (Cetak) 216 

 

kemudian diambil batas output yang paling efisien 
dari sensor arus tersebut. Selanjutnya untuk 
pengujian sensor cahaya dilakukan dengan jarak 
antara 5cm, 10cm, 15cm, 20cm, 25cm, 30cm, 
35cm dan 40cm selanjutnya akan diambil jarak 
paling efisien dengan mempertimbangkan output 
dari sensor cahaya. Dari kedua data tersebut akan 
dimasukkan kedalam program Arduino IDE untuk 
memantau PJU. 

 
2.4. Pembuatan Program 

Pembuatan program dilakukan melalui 
beberapa tahapan yaitu: 
a Penentuan ambang batas Sensor LDR dan 

ACS712 yang didapat dari hasil pengolahan 

data. 

b Arduino IDE adalah perangkat lunak yang 

digunakan untuk membuat dan menuliskan 

program pada mikrokontroller,  

c BothFather merupakan fitur yang ada dalam 

telegram yang berfungsi untuk membuat bot. 

BotFather digunakan untuk membuat program 

yang menghubungkan smartphone ke 

prototipe. 

 

2.5. Perancangan Prototipe 

Perencanaan prototipe adalah merancang 
atau mendesain prototipe yang terdiri dari 
langkah pembacaan sensor serta prosedur yang 
mendukung agar prototipe berjalan sesuai 
rencana. Tujuan dari perencanaan prototipe yaitu 
memberikan gambaran yang jelas dan rancang 
bangun yang lengkap serta untuk memenuhi 
kebutuhan para pemakai sistem tersebut. Gambar 
2 merupakan rancangan prototipe. 

 
Gambar 2. Rancangan Prototipe 

 
2.6. Pengujian Prototipe 

Pengujian prototipe dilakukan dengan 2 jenis 
pengujian yang pertama yaitu pengujian sistem 
dengan melakukan testing apakah prototipe bisa 
melakukan proses kontrol dan montitoring PJU, 
mengontrol relay dengan perintah pada bot 
telegram dan menerima status monitoring dari 
Arduino UNO. Yang kedua yaitu pengujian jarak, 
yaitu melakukan pengujian 2 jarak dengan jarak 

130m dan 2100m untuk mengetahui apakah 
dengan jarak yang jauh sistem masih bisa 
mengontrol dan mendeteksi kerusakan dengan 
baik. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
prototipe kontrol dan monitoring PJU dengan 
menjumlahkan skor yang diperoleh kemudian 
dibagi jumlah total data dan dikalikan 100% [6]. 
Dengan rumus persentasi keberhasilan sebagai 
berikut: 

% 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
𝑥 100% (1) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pembuatan Prototipe 

Hubungan antar perangkat keras yang 
digunakan dalam pembuatan prototipe terlihat 
pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rangkaian Perangkat Keras Pada 

Prototipe. 
 

Pembuatan hardware elektrik kontrol dan 
deteksi kerusakan lampu PJU yaitu dengan 
menghubungkan masing-masing pin, sensor LDR 
pin A0 dihubungkan  dengan  pin  A1 di  Arduino  
UNO,  pada  sensor ACS712  pin  out dihubungkan 
pada pin A0, di relay pin input dihubungkan pada 
pin 13 sedangkan pada NodeMCU8266 pin D5 
dihubungkan ke pin 11 dan pin D6 dihubungkan 
pada pin 10. Sedangkan prototipe kontrol dan 
deteksi kerusakan lampu PJU terdiri dari 2 lampu 
ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Prototipe PJU 
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3.2. Pengujian Sistem Kontrol dan Deteksi 

Kerusakan Lampu PJU 

Pada pengujian sistem kontrol dan 
monitoring mendapatkan hasil pengujian 100% 
sistem dapat mengontrol dan memonitor lampu. 
Pengujian sistem kontrol dilakukan dengan 
mengirim perintah  mematikan  dan  menyalakan  
kedua lampu  PJU  dengan  menggunakan 
telegram, pengujian berhasil apabila kedua lampu 
dapat dikontrol dengan baik. Pengujian pada 
sistem monitoring kerusakan lampu pada sistem 
PJU dengan 6 kondisi yaitu lampu putus di siang 
hari dalam keadaan ON, lampu putus di malam 
hari dalam keadaan ON, konsleting di malam hari 
dalam keadaan ON, tidak ada kerusakan dalam 
keadaan ON, siang hari dalam keadaan OFF dan 
tidak ada kerusakan dalam keadaan OFF. Tabel 1 
merupakan rincian hasil pengujian sistem. 
 
TABEL II. HASIL PENGUJIAN SISTEM KONTROL 
DAN MONITORING PJU 
Status L.01 L.02 Hasil 

Lampu ON ✓ ✓ Berhasil 

Lampu OFF ✓ ✓ Berhasil 

Lampu Putus di siang 
hari ON 

✓ ✓ Berhasil 

Lampu Putus di malam 
hari ON 

✓ ✓ Berhasil 

Konsleting di malam 
hari ON 

✓ ✓ Berhasil 

Tidak ada kerusakaan 

ON 
✓ ✓ Berhasil 

Siang hari OFF ✓ ✓ Berhasil 

Tidak ada kerusakaan 

OFF 
✓ ✓ Berhasil 

 
Hasil pengujian kemudian dilakukan perhitungan 
persentasi keberhasilan sesuai dengan persamaan 
1, dengan hasil sebagai berikut: 

Persentase Keberhasilan =
8

8
𝑥100% =  100% 

 
Sedangkan tangkapan monitor telegram pada 
smartphone pengaplikasian sistem, terlihat pada 
Gambar 5. Misalkan pengguna mengirimkan 
perintah /satus_monitoring_lampu 1, maka 
telegram akan menampilkan pesan Lampu 1 
menyala.  
 

 
Gambar 5. Hasil Tangkapan Layar Telegram 

 

3.3. Pengujian Jarak Kontrol dan Deteksi 

Kerusakan Lampu PJU 

Pada pengujian berdasarkan jarak apakah 
sistem dapat mengontrol dan memantau lampu 
PJU dengan baik. Mendapatkan hasil pengujian 
100% berhasil, dengan hasil pengujian tersaji 
pada Tabel 2. 

 
TABEL II.  HASIL PENGUJIAN SISTEM 
BERDARAKAN JARAk 
Jarak Status L.01 L.02 Hasil 

 130m Lampu ON ✓ ✓ Berhasil 

Lampu OFF ✓ ✓ Berhasil 

Lampu Putus di 
siang hari ON 

✓ ✓ Berhasil 

Lampu Putus di 
malam hari ON 

✓ ✓ Berhasil 

Konsleting di 
malam hari ON 

✓ ✓ Berhasil 

Tidak ada 

kerusakaan ON 
✓ ✓ Berhasil 

Siang hari OFF ✓ ✓ Berhasil 

Tidak ada 

kerusakaan OFF 
✓ ✓ Berhasil 

2100m Lampu ON ✓ ✓ Berhasil 

Lampu OFF ✓ ✓ Berhasil 

Lampu putus di 

siang hari ON 
✓ ✓ Berhasil 

Lampu putus di 
malam hari ON 

✓ ✓ Berhasil 

Konsleting di 

malam hari ON 
✓ ✓ Berhasil 

Tidak ada 

kerusakaan ON 
✓ ✓ Berhasil 

Siang hari OFF ✓ ✓ Berhasil 
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Tidak ada 
kerusakaan OFF 

✓ ✓ Berhasil 

 
pengujian berdasarkan jarak menunjukkan bahwa 
semua lampu dapat dikontrol dan dimonitor 
dengan baik. Maka perhitungan tingkat 
keberhasilan berdasarkan formula 1, sebagai 
berikut:  

Persentase Keberhasilan =
16

16
𝑥100% =  100% 

 
3.4. Pembahasan 

Dalam penelitian ini meliputi perancangan 
dan pembuatan prototipe deteksi kerusakan pada 
PJU berjalan dengan baik. Sensor LDR mampu 
mendeteksi cahaya dan menentukan ambang 
batas yang sesuai, jarak yang digunakan untuk 
menempatkan sensor LDR adalah 5cm dengan 
nilai intensitas cahaya sebesar 22-25 Lux, hal itu 
sesuai dengan teori dimana semakin besar cahaya 
yang diterima maka akan semakin kecil nilai 
intensitas cahaya yang di peroleh dan sebaliknya 
[7][8]. Sensor ACS712 mampu mendeteksi arus 
yang mengalir pada sistem dan menentukan 
ambang batas yang akan digunakan, ambang batas 
yang digunakan adalah 25 mA. Kemudian relay 
dapat dinyalakan dan dimatikan dengan 
menggunakan telegram dengan baik dan 
NodeMCU8266 mampu mengirimkan status 
monitoring ke telegram. 

Hasil pembuatan prototipe dilakukan testing 
kinerja sistem kontor dan monitoring kerusakaan 
lampu PJU mendapatkan tingkat keberhasilan 
100%. Hal ini membuktikan bahwa sistem yang 
dibuat dapat mengontrol dan memonitor 
kerusakan PJU tanpa memperdulikan jarak, 
dengan bantuan teknologi IoT pada aplikasi 
Telegram chatbot. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan aplikasi Telegram chatbot, jarak tidak 
berpengaruh pada sistem kinerja alat [9][10]. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 

Setelah melakukan tahapan perancangan 
yang kemudian dilajutkan dengan tahap 
pengujian prototipe, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa prototipe sistem kontrol dan 

deteksi kerusakan lampu PJU menggunakan Arduino 
UNO sebagai serial komunikasi antar relay sebagai 

sistem kontrol, sensor LDR dan ACS712 sebagai 

pendeteksi kerusakan lampu PJU dan 

NodeMCU8266 untuk mengirimkan pesan antara 

Arduino UNO dan telegram mampu mendeteksi 6 

keadaan di lapangan. Pengujian dilakukan dengan 2 

jenis yaitu pengujian sistem sebanyak 8 percobaan 

dan pengujian jarak sebanyak 14 percobaan dengan 

jarak 130m dan 2100m, dengan nilai keberhasilan 

pengukuran 100%. 

Saran untuk penelitian selanjutnya guna 

meminimalisir penggunaan daya listrik, dapat 

ditambahkan sensor Proximity Infrared yang dapat 

mendeteksi objek yang bergerak. Penelitian 

selanjutnya tidak lagi berupa prototipe, tetapi berupa 

alat yang dapat dipasang langsung pada lampu PJU.  
Penambahan monitoring dan pengujian konsleting.  
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